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ABSTRAK

Lina Usmarita, 2001, Identifikasi Campuran Minyak Goreng-Solar Melalui
Viskositas dan Indeks Bias.

Skripsi, Program Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan Maltemratika dan [lmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas Jember.

Pembimbing | : Drs. Agus Abdul Gani, MSi

Pembimbing 11 : Drs. Sri Handono Budi P. MSi

Kata Kunci : Identifikasi Campuran Minyak Goreng-Solar, Viskositas,
Indeks Bias.

Telah dilakukan penelitian identifikasi campuran minyak gorengz-solar melalui
viskositas dan indeks bias. Sifat-sifat fisik yang dimiliki campuran minyak goreng
solar berbeda dengan sifat fisik komponen penyusunnya, sehingga campuran minyak
goreng-solar dapat diidentifikasi dari sifat fisiknya. Sifat fisik zat cair menyangkut
antara lain viskositas dan indeks bias. Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam
penelitian ini dikaji viskositas dan indeks bias. Permasalahan adalah bagaimanakah
pola perubahan viskositas dan indeks bias campuran minyak goreng-solar, adakah
perbedaan pola perubahan viskositas dan indeks bias campuran minyak goreng-solar
antara beberapa jenis minyak goreng, dan bagaimanakah pola perubahan viskositas
dibandingkan dengan pola perubahan indeks bias pada campuran minyak goreng-
solar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang
pola perubahan viskositas dan indeks bias campuran minyak goreng-solar, perbedaan
pola perubahan viskositas dan indeks bias campuran minyak goreng-solar dan pola
perubahan viskositas dibandingkan dengan pola perubahan indeks bias. Metode
penelitian ini adalah eksperimen. Sedangkan variabel yang di teliti adalah viskositas
dan indeks bias terhadap konsentrasi campuran minyak goreng-solar. Konsenirasi
campuran minyak goreng-solar di buat bervariasi (0-10) dan 10-100) dan untuk tiap-
tiap jenis konsentrasi dilakukan pengukuran sebanyak tiga kali. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan grafik. Hasil akhir penelitian ini disimpulkan :
semakin besar konsentrasi solar viskositasnya semakin kecil dan semakin besar
konsentrasi solar indeks biasnya semakin besar sebanding dengan perubahan
konsentrasi solar, tidak ada perbedaan pola perubahan viskositas dan indeks bias
campuran minyak goreng-solar antara beberapa jenis minyak goreng, dan pola
perubahan viskositas campuran minyak goreng-solar berbanding terbalik dengan pola
perubahan indeks bias.

Vil
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok hidup masyarakat.
Pada akhir-akhir ini minyak goreng yang beredar di pasaran diisukan ada yang
dicampur dengan solar. Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian melalui
pengawasan kualitas yang ketat. Pengawasan kualitas minyak goreng tersebut dapat
diketahui dengan mengidentifikasi fenomena yang terjadi pada campuran minyak
goreng-solar.

Campuran minyak goreng-solar merupakan zat cair yang mempunyai sifat
beda dengan zat cair aslinya. Minyak goreng dan solar keduanya tergolong senyawa
nonpolar dan saling melarutkan. Campuran tersebut bersifat homogen, sehingga
secara visual biasanya sulit untuk diidentifikasi karena campuran tersebut homogen.
Namun sifat-sifat fisik yang dimiliki campuran tersebut berbeda dengan sifat iisik
komponen penyusunnya, sehingga campuran minyak goreng-solar dapat
diidentifikasi dari sifat fisiknya. Sifat fisik zat cair menyangkut antara lain indeks
bias dan viskositas.

Vickositas dan indeks bias zat cair merupakan dua sifat fisik zat cair yang
mudah diamati dan mudah diukur. Viskositas tergantung pad. komponen penyusun
zat cair misalnya: temperatur dan masih banyak lagi faktor lain. Indeks bias zat cair
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: medium zat sebut itu berada, kerapatan
partikel penyusun zat, dan panjang gelombang cahaya (Zemansky :1987:940).

Bertitik tolak dari uraian di atas maka, perlu dikaji viskositas dan indeks bias
campuran minyak goreng-solar, dengan mengkaji fenomena perubahan viskositas dan

indes bias zat cair.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka, beberapa permasalahan yang
dapat di ungkap dalam penelitian in1 adalah:
a) bagaimanakah pola perubahan viskositas dan indcks bias campuran minyak
goreng-solar, ?,
b) adakah perbedaan pola perubahan viskositas dan indeks bias campuran
minyak goreng-solar antar beberapa jenis minyak goreng, 7.
¢) bagaimanakah pola perubahan wviskositas dibandingkan dengan pola

perubahan indeks bias pada campuran minyak goreng-solar. 7.

1.3 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian perlu dibatasi mengingat luasnya penelitian yang
dapat diungkap. Pembatasan tersebut vaitu:
a) sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada minyak
goreng kemasan yang diberi kode B, minyak goreng kemasan yang diberi
kode C dan minyak goreng curah yang diberi kode A,
b) dalam penelitian ini, viskositas diukur dengan alat ukur Viskometer Ostwald
sedangkan indeks bias diukur dengan menggunakan alat ukur Refraktometer,
¢) pengaruh faktor temperatur, kelembaban udara dan scbagainya dianggap

standard.

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang di atas dan rumusan masalah maka, tujuan dari
penelitian ini adalah:
a) untuk mendapatkan informasi tentang pola perubahan viskositas dan indeks
bias campuran minyak goreng-solar,
b) untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan pola perubahan viskositas

dan indeks bias campuran minyak goreng-solar,
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¢)  untuk mendapatkan informasi tentang pola perubahan viskositas dibandingkan

dengan pola perubahan indeks bias.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:
a) memberi pengalaman bagi penelitian dalam rangka pengemibangan ilmu
pengetahuan dan tehnologi,
b) memberikan dasar bagi peneliti untuk lebih memahami bagaiman cara

mengidentifikast campuran minyak goreng-solar,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fluida

Fluida adalah zat vang berubah bentuk sccara kontinu (terus-menerus) bila
terkena tegangan geser, betapapun kecilnya tegangan geser tersebut. Gaya geser
adalah komponen gava vang menyinggung permukaan, dan gava i yang dibagi
dengan luas permukaan tersebut adalah tegangan geser rata-rata pada permukaan itu.

Dipandang dari sifat  kompresibilitas, ada fluida yang kompresibel
(termampatkan) dan fluida tak kompresibel (tak termampatkan). Dalam fluida tak
kompresibel tidak terjadi perubahan rapat massa pada saat mengalir, zat cair dapat
dianggap mengalir secara tak kompresibel sedang aliran gas adalah kompresibe!.

( Sutrisno,1979:246-247 )

Fluida diklasifikasikan sebagai fluida Newton atau fluida bukan Newton.
Dalam fluida Newton terdapat hubungan hinear antara besarnya tegangan geser yang
diterpakan dan laju perubahan bentuk yang diakibatkan n konstan. Dalam fluida
bukan Newton terdapat hubungan taklinear antara besarnya tegangan geser yang
diterapkan dan laju perubahan bentuk sudut. Gas dan cairan encer cenderung bersifat
fluida Newton, sedangkan hidrokarbon  berantai panjang yang kental mungkin

bersifat bukan Newton (Steeter :1997: 3),

2.1.1 Minyak Goreng

Minyak goreng merupakan senyawa ester dari gliserol denzan berbagai asam
monokarboksilat berantai lurus vang dikenal sebagai asam lemak. Asam lemak yang
ikut menyusun ghiserida minyak goreng ada yang jenuh maupun tal jenuh. Reaksi
yang penting pada minyak dan lemak adalah reaksi hidrohsa, oksidas:, dan

hidrogenasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Warna kuning dalam minyak goreng disebabkin oleh kombinasi antara
senyawa nitrogen dengan lemak teroksidasi. Minyak goreng tidak dapat larut dalam
air kecuali minyak jarak (corror oil), minyak goreng dan lemak hanya sedikit larut
dalam alkohol, tetapt akan melarut sempurna dalam etil eter Karbon disulfida dan
pelarut halogen. Ketiga jenis pelarut ini memiliki sifat non polar sebagai mana halnya
minyak dan lemak netral ( Kataren:1986:22).

Karena zat dapat larut dalam pelarut jika mempunyai nilai polaritas yang sama
yaitu zat polar larut dalam pelarut bersifat polar begitu juga zat nonpolar akan larut
dalam pelarut bersifat nonpolar. Asam-asam lemak yang berantai pendek dapat larut
dalam air, semakin panjang rantai asam-asam lemak maka kelarutannya dalam air
semakin berkurang.

[katan ester pada minyak goreng dapat dipecah karena hidrolisis scbagai
akibat aktivitas enzim, pemanasan, dan bahan kimia. Sebagai hasil hidrolisis minyak
diperoleh digleserida, monogleserida, gliserol dan asam-asam lemak bebas. Asam-
asam lemak bebas yang di hasilkan oleh reaksi hidrolisis ini dapat memberikan rasa

dan bau yang tidak sedap (Dugan, 1977:35).

2.1.2 Solar

Solar merupakan senyawa hidrokarbon. Dan solar adalah salah satu hasil dani
destilasi minyak bumi yang berfungsi sebagai bahan bakar motor disel. Dalam
minyak bumi terdapat hidrokarbon bercampur dengan senyawa dari unsur-unsur lain.
Hidrokarbon  yang terdapat pada minyak bumi adalah  hidrokarbon
parafenik naftenik,olefinik, dan aromatik. Sedangkan komposisi solar merupakan
campuran hidrokarbon ditambah dengan zat-zat kimia tertentu yang disebut aditif
(Subardjo: 1984: 2). .

Hidrokarbon vang terdapat pada solar hampir sama dengan minyak bumi yaitu
hidrokarbon parafenik, naftenik, dan aromatik. Hidrokarbon parafenik ditandai
dengan susuaan rantai karbon vang jenuh dan terbuka, dalam hidrokarbon parafenik

i terdapat dua macam rantai yaitu:
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a) normal parafin , mempunyai susunan rantai karbon lurus

b) 1so parafin, mempunyai susunan rantai karbon bercabang.

Dan hidrokarbon naftenik ditandai dengan susunan rantai karbon yang jenuh tetapi
dalam bentuk tertutup ( berkonfigurasi gelang ). Sedangkan hidrokarbon aromatik
merupakan senyawa kimia organik yang mengandung atom karbon dalam susunan
Jenuh dan rangkap dua dan berkonfigurasi gelang (Subardjo: 1984: 3 ).

Dengan lebih tingginya zat naftenik daripada parafenik bahan bakar disel
(solar) adalah suhu terendah dimana uap vang ada di atas permukgian bahan bakar
mulai dapat menyala (Subardjo: 1984: 38 ). Kekentalan dan bahan bakar ini dapat
dilukiskan sebagai penentuan dari cairan untuk mengalir dan biasa ditentukan dengan
mencatat waktu mengalir yang dibutuhkan volume tertentu yang sudah di standarkan
dimana suhu selama pemeriksaan harus tetap (Subardjo: 1984: 34). Kckentalan juga
mempengaruhi ukuran butir-butir bahan bakar yang disemprotkan ke dalam ruang
pembakaran. Hal ini menyebabkan perbedaan viskositas dengan bahan bakar lain.

Warna dan kejernihan dari bahan bakar disel (solar) adalah suatu kontrol
mencegah kontaminasi oleh bahan bakar residu, air, dan kotoran padat lain.
Pembernan warna pada bahan bakar terutama adalah untuk menandakan bahwa bahan
bakar tersebut mengandung racun, dan bau yang tidak enak biasanya ditimbulkan

oleh senyawa H;S & merkaptan sulfur didalam bahan bakar (Subardjo: 1984: 32 )

2.2 Viskositas

Angka kental zat cair (viskositas) adalah bilangan ying menentukan
kekentalan zat cair. Kekentalan adalah sifat dar suatu zat alir (fluida) yang
disebabkan adanya, gesckan antar molekul-molekul zat cair itu sendiri (gaya kohesi)
dan adanya gava adesi (gesekan antar molekul yang tidak sejenis). Gesekan-gesekan

inilah yang menghambat aliran zat cair.
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Viskositas dapat dibayangkan sebagai gersekan antara satu bagian dengan
bagian lain di dalam fluida. Untuk zat cair kental ternyata bagian zat cair yang
bersentuhan dengan dinding mempunyai kecepatan sama dengan dinding terscbut.
Lapisan-lapisan zat cair diantara kedua dinding bergerak dengan kecepatan yang
berubah secara linear dari harga nol sampai v. Aliran semacam ini disebut aliran
laminer. Dalam aliran semacam ini, zat cair dapat dipandang terdiri atas lapisan-
lapisan. Tiap lapisan bergeser terhadap lapisan lainnya seperti apa yang terjadi pada

halaman-halaman buku tebal jika bagian atasnya didorong dengan jari.

- «—F a b
% ® !
_’ \\ !
i = v
59 [ e = LR
— D,
i T c— NI
v d d’c ¢’

Gambar 1. Aliran lamiper dalam fluida kental. Ditampakkan perubahan bentuk yang
diakibatkan oleh penerapan gaya geser yang konstan.

Gerak dinding bagian bawah zat cair dinyatakan oleh s:giempat abced yang
kemudian berubah menjadi abc'd'. Perubahan bentuk atau distorsi i berjalan terus
karena bagian zat cair yang menempel pada dinding bawah berg:rak bersama dinding
tercebut. Persoalan ini mirip dengan apa vang terjadi pada benda padat yang
mengalami regangan geser. Bedanya hanyalah pada zat cair regangan gesernya
bertambah terus karena zat cair bagian bawah bergerak bersama dinding.

Untuk mempertahankan gerak ini pada dinding bawah (yang bergerak)
haruslah bekena suatu gaya F, juga pada bagian zat cair vang menempel pada
dinding. Gava ini akan menyeret zat cair dan dinding atas sehingga pada dinding atas
haruslah bekerja gava -F agar tetap diam. Jika A menyatakan luas zat cair dimana
gaya bekerja, maka F/A adalah tegangan geser yang bekerja pada zat cair.

Sebagaimana pada benda padat yang bekerja suatu tegangan geser maka akan terjadi
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suatu pergeseran misalnya dd'. Hasil bagi pergeseran dengan ukuran tranversal benda
I disebut regangan geser. Untuk zat cair regangan geser i berubah terus karena
verak zat cair dibawah pengaruh tegangan geser. Dari eksperimen didapatkan untuk
zat cair kental tegangan geser berbanding lurus dengan laju perubahan regangan geser

(v/1) sehingga didapatkan :

B Al Al
—— ~ —— dimana — =v sehingga
A 1 At At
¥ v F v
— ~ —— atau e OO RO § § |
A 1 A |
sehingga
Av
F = 7 - (2)
|

dengan 1 adalah suatu konstanta pembanding yang disebut koefisien viskositas atau
koefisien kekentalan. Satuan koefisien kekentalan adalah dyne detik /em®. Kekentalan
seharga 1 dyne detik /em” disebut 1 Poise (Sutrisno,1996:254-256).

Pada kejadian ini gradien kecepatan ialah v/l. Padu kejadian yang umum
gradien kecepatan tidak uniform dan harganya ditiap titik dapat ditulis sebagai dv/dy.
Dimana dv ialah selisih kecil kecepatan antara dua titik yang dipisahkan oleh jarak dy
yang diukur tegak lurus terhadap arah aliran. Schingga persamaan (2) menjadi :

dv
dy

(Zemansky ,1962:343)
Viskositas cairan ditentukan berdasarkan persamaan Poiseuille. Besarnya
koefisien viskositas untuk fluida:

aPrlt


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

dengan V adalah volume cairan dengan viskositas 1 yang mengalir selama t melalui
tabung kapiler dengan jari-jari r dan panjang | dibawah tckanan P dyne/cm’
(Sukardjo:1997:108).

Penetapan 1 ini dapat di lakukan dengan viskometer Ostwald. sebagal cairan
pembanding dapat digunakan aquades atau cairan lainnya yang diketahui n nya.

Aquades mempunyai density p dan koefisien v yang diketahui.

S RSN Tanda "a"
‘ '4— Labu pengukur

Tanda "b"

Labu contoh —p» A
Jq—— ipa kapiler

Cairan

Gambar 2. Viskometer Ostwald Pirex
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Dalam viskometer Ostwald, wakiu yang diperlukan cairan dicatat dan
dibandingkan dengan sampel standar. Untuk dua cairan dengan tabung pipa Kapiler

sama, maka :

m aPirty 81V Pt
— = i i USSR SPURUPUSPIPRP o )
2 81V nPrt Pyt
Karena tekanan berbanding lurus dengan kerapatannya, maka :
n Pyt Pt

n: Pyt P2tz
(Sukarjo,1997:108)

2.3 Indeks Bias
Indek bias adalah derajat penyimpangan dari cahaya dilewatkan pada suatu
medium yang cerah (Kataren;1986:25). Jika cahaya masuk dari satu medium ke

medium yang lain frekuensi tidak berubah tetapi cepat rambat cahaya akan berubaki.

Vakum Medium
Kecepatan = ¢ Kecepatan = v

Gambar 3. Perubahan cepat rambat cahaya ketika melalur dua medium yang berbeda

Cepat rambat cahaya dalam vakum adalah ¢ yakni sebesar ¢ = 2,998 X 108
m/s. Cepat rambat dalam udara 1alah ¢/1.0003, didalam air ¢/1,33 dan dalam kaca
kira-kira ¢/ 1,5 (Sutrisno;1979:53). '

Perbandingan cepat rambat dalam ruang hampa berbagai zat berbeda-beda,
Begitu juga cepat rambat cahaya dalam medium yahg disebut indeks bias mutlak dari

medium. Indeks bias (n atau 1 ) mutlak zat didefinisikan sebagai berikut:
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cepat rambat cahaya dalam vakum (o
n = = v T e B L)

cepat rambat cahaya dalam medium v

Cepat rambat cahaya dalam medium (v) lebih kecil dari cepat rambat dalam
hampa (¢) hal ini disebabkan oleh redaman osilasi dari atom-atom medium. Sehingga
dapat diartikan cepat rambat v ditentukan oleh atom-atom dalam medium dan ini

berakibat pada harga n (Anonim:1994:42) Secara atomi besarnya indeks bias adalah :

N ¢’ f
my €o

dimana: N = jumlah atom persatuan volume

¢ = muatan elektron

mp = massa elektron

f; = kekuatan osilasi

o = frekuensi karakteristik

€0 = reabilitas

n = indeks bias
Dari persamaan di atas dapat dipahami bahwa indeks bias berbanding lurus dengan
jumlah atom persatuan volume dengan kata lain semakin besar kongentrasi larutan
semakin besar pula indeks biasnya.

Alat untuk menentukan indeks bias suatu zat adalah Refraktometer . Alat ini
bekerja berdasarkan perubahan cepat rambat cahaya ketika melalui suatu medium
yang berbeda kerapatannya. Dengan membandingkan cepat rambat cahaya dalam
vakum terhadap cepat rambat cahaya dalam mediun yang hendak ditentukan indeks
biasnya, maka secara otomatis alat tersebut akan menunjukkan nilai indeks bias dari

medium tersebut.
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Gambar 4. Refraktometer Abbe
Keterangan .
1) Eyepiece (lensa okuler)
2) Dispersion Correction Hand-Wheel (pengatur dispersi)
3) Display Window (layar utama)
4) Power Switch ( "POWER" )
5) Reading Display Button ( "READ" ) (lavar reading)
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6) Brix (Through Temperature Correction) Display Button ( "BX-TC" )
(tomboltemperatur (on))

7) Refraktive Index Display Button ( "np" ) (tombol penunjuk indeks bias)

8) Brix ( Not Through Temperature Correction ) Display Button ( "BX" ) (tombol
temperatur (of))

9) Adjustable Hand — Wheel (pengatur posisi)

10) Light - Gathering Illuminating Unit (pengatur cahaya)

11) Refracting Prisma Unit (Prisma refraksi)

12) Temperature Display Button ( "TEMP").
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L METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar jurusan Kimia

Fakultas Tlmu Pengetahuan Alam Universitas Jember, april 2001.

3.2 Desain Penelitian
Ditimjau dant sumber data, penelitian ini adalah eksperimen dan apabila
ditinjau dari analisa data, penelitian ini diskriptif. Schingga langkah-langkah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Persiapan | > | Eksperimen | | Analisadata” |— | Kesimpulan

3.3 Alat Dan Bahan

3.3.1 Alat yang digunakan dalam peneltian ini adalah -
a) Viskometer Oswald Pirex

b) Pipet Volume

¢) Gelas Ukur

d) Pipet Tetes

e) Refrktometer Abbe

f) Stop Watch

g) Densitometer pirex

3.3.2 Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a) Minyak goreng

b) Solar

c) Aquades sebagai cairan pembanding

d) Alkohol sebagai cairan pembersih
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3.4 Langkah Eksperimen

a. Pengukuran Viskositas
I) menyiapkan campuran minyak goreng-solar dengan konsentrasi solar

tertentu.
2) mengukur kerapatan { p ) campuran dengan densitometer.

5) memasukkan aquades dalam viskositas ostwald dan mencatat waktu yang
diperlukan untuk menempuh jarak a — b pada viskometer ostwald dengan
menggunakan stop wacth.

4) mengulangi langkah — langkah di atas dengan campuran minyak gorenyg —
solar dengan menggunakan stop wacth.

b. Pengukuran Indeks Bias
I) meneteskan campuran minyak goreng — solar pada konsentrasi solar

tertentu di atas prisma Refraktometer, tutup kemudian amati indcks
biasnva.

2) membersihkan prisma Refraktometer dengan alkohol.

3) mengulangi langkah — fangkah di atas dengan konsentrasi  solar yang

berbeda.

Tabel Pengukuran Viskositas

[ . WNay 4 =
KONSENTRASI N (POISSE N
SOLAR (V %) : W | ) | L
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Tabel Pengukuran Indeks Bias

KONSENTRAS] |
SOLAR
(V %) n, n,

Indeks Bias (n)

— |
n;

=

SO (IO [n | e (Lo B | —

100 Ll

3.5 Pengolahan Data
Data yang diperolrh dengan menggunakan persamaan sebagai berikut |

D Bl (9)
e PNy 4 | |
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selanjutnya data yang diperoleh disajikan dalam bentuk grafik.

a. Grafik hubungan antara Viskositas dengan Konsentrasi Solar Campuran
Minyak Goreng — Solar.

Viskositas
(Poisse)

Konsentrasi Solar (V%)

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Grafik Hubungan Viskositas dengan Konsentrasi Solar
b. Grafik Hubungan Antara Indeks Bias dengan konsentrasi Solor Campuran
Minyak Goreng — Solar.

Indeks Bias
(n)

Kensentrasi Solar (V%)

01 2 3 4 5 6 7 8 9 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Grafik Hubungan Indeks Bias dengan Konsentrasi Solar
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Sifat fistk yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
Viskositas dan Indeks Bias. hasil pengukuran Viskositas dan Indeks
Bias selengkapnya tertera pada tabel-tabel berikut.
4.1.1 Viskositas Minyak Goreng-Solar
Tabel 1.Viskositas Campuran Minyak Goreng A - Solar.

No | Konsentrasi m No | Konsentrasi n
Solar (V%) | (POISSE) Solar (V%) | (POISSE)
1 0 0.794 11 10 0.507
2. "1  Nopfitwmie| 0.372
& 20 10701 |98 30 | 0.297
4| 12 0670 | 14 40 0.250
5 4 0621 | 15 50 0.195
6| 5 0609 | 16 60 0.147
71 6 | 0599 17 70 0.116
8 7 | 0590 18 80 0.100
9 8 ~ 0.581 19| 90 0.071
10 9 0.571 20 102 0.063

Tabel 2. Viskositas Campuran Minyak Goreng B - Solar.

No | Konsentrasi n No Konsentrasi | K
Solar (V%) | (POISSE) Sclar (V%) | (POISSE)
1 0 0.673 11 11U | 0.322
2 % 0.652 12 20 0.326
3 2 0.644 13 30 0.289
4 > 3 0.634 14 40 . 0.250
S 4 | 0626 | 15 S0 .1 0.189
6 5 0.621 16 60 0.167
71 B | 0.584 7 70 0.145
8 7 | 0573 | 18 | 80 0.093
9 8 0567 | 19 80 .| 0072
10 9 | 0563 | 20 100 . 0.062

18
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Tabel 5. Viskositas Campuran Minyak Goreng C — Solar.

No | Konsentrasi n No | onsentrasi n
Solar (V%) |(POISSE) Solar (V%) | (POISSE)
1] 0 | 0723 |11 10 0.495
2 1 0.701 12 20 0.421
81 2 10621 |13 30 0.326
4 g 0615 |14 40 0.223
5 4 0.601 15 50 0.191
6| 5 0.598 | 16 60 0.150 |
7 6 0.594 17 70 0.139
8 | 7 | 0590 |18 80 0.108
9 8 | 0579 |19 90 0.078
10 9 0.574 | 20 100 0062

4.1.2 Indeks Bias Campuran Minyak Corcng - Solar
Tabel 4. Indeks Bias Campuran Minyak Goreng A — Solar.

Konsentrasi | — | Konsentrasi —
NGO Solar (V%) 3 _NO Solar (V%) & o
1 0 1.4610 1 11 10 1.4646
2] 1 ]14614 |12 20 1.4651
3 2 1.4620 | 13 30 1.4655
4 3 1.4622 | 14 40 1.4662
5 4 | 1.4623 | 15 50 1.4668
6l ot 1.4629 | 16 60 1.4670
7 6 | 1.4631 |17 70 1.4675
ES 7 1.4635 | 18 80 1.4681
ol 8 1.4636 | 19 90 1.4686
10 9 1.4640 | 20 100 1.4691 |
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Tabel 5.indeks Bias Campuran Minyak Goreng B — Solar,

Konsentrasi — Konsentrasi —
NO 'solar(vey | ™ | NO | “sotar (vos) .
11 0 1.4616 | 11 10 1.4654
2 1 1.4618 | 12 20 1.4659
3 ] 1.4623 | 13 30 1.4666
4 3 14627 | 14 40 1.4670
5 4 | 1.4631 | 15 50 14678
6 5 1.4635 | 1¢ 60 1.4653
7 6 1.4640 | 17 70 1.4689
8 7 1.4643 | 18 80 1.4692
9 8 1.4647 | 19 90 1.4701
10 9 1.4651 | 20 100 | 1.4708
Tabel 6. Indeks Bias Campuran Minyak Goreng C — Solar.

| Konsentrasi | — Konsentrasi | — |
NO | solar(vee) | " | NO | "sotar (vis) d
1 0 | 1.4628] 11 | 10 1.4662
2 AN 1.4631| 12 20 1.4670
3 ) 2\ | 146341 13 30 1.4677
4 3 1.4636| 14 40 1.4681
508 4 1.4637| 15 - 50 1.4689
6 5 | 1.4643| 16 | 60 1.4692
7 6 1.4647| 17 70 1.4694
8 7 | 1.4850| 18 80 1.4697
g U 1.4655| 19 90 1.4701
10 9 1.4656| 20 100 | 1.4705
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4.2 Analisis Data
Data dianalisis secara grafik hubungan viskositas dan indeks
bias campuran minyak goreng-solar.
4.2.1 Viskositas
4.2.1.1 Analisis Grafik Viskositas Campuran Minyak Goreng A —

Solar

Berdasarkan data hasil pengukuran viskositas campuran
minvak goreng A - solar diperoleh pola perubahan ditampilkan
dengan bentuk grafik berikut ini :

Q90
~ 080 ¢_

@ Q70 - N
‘© 060

o
5 030

+
»
S
-«

b

203w
w 020
> 0100
0om - , : : . : ; . : . ;
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Konsertrasi Solar (V4
Gambar 5a. Grafik hubungan' antara viskositas dengan konsentrasi
solar pada campuran minyak goreng solar dencan
konsentrasi solar 0 - 10 %
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Gambar 5b. Grafik  hubungan  antara  viskositas  terhadap
konsentrasi solar pada campuran minyak goreng A -
solar dengan konsentrasi solar 0 - 100 %.

Pada konsentrasi solar 0 % didapatkan viskositas 0.800
(Poisse) dan pada konsentrasi solar 0 — 10 % terjadi penurunan
sedang, dibandingkan dengan 10 — 100 % yang terjadi penurunan
drastis. Hal ini disebabkan karena pada penambahan solar kedalam
minyak goreng menyebabkan gaya gesek antar molekul minyak

goreng menjadi menurun.

4.2.1.2. Analisis Grafik Viskositas Campuran Minyak goreng B -

Solar
Berdasarkan data hasil pengukuran viskositas campuran
minyak goreng B - solar seperti tertera pada tabel 2 diperoleh pola

perubahan viskositas minyak goreng ditampilkan dalam bentuk

grafik berikut:
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Gambar 6a. Grafik hubungan antara konsentrasi solar terhadap
viskositas campuran minyak goreng B - solar dengan
konsentrasi solar 0 - 10 %.

¢ @ 3 )\ m B ™ - D 10
Koreentras Sciar (V4 .

Gambar 6b. Graftik hubungan antara viskositas dengan konsenirasi
solar pada campuran minyak goreng B - solar dengan
konsentrasi solar 0 - 100 %

Pada konsentrasi solar 0 % didapatkan viskositas
0.673 (Poisse) dan pada konsentrasi solar 0 — 10 % terjadi
penurunan secara tajam, dibandingkan dengan 10 — 20 % dan
seterusnya. dan minyak goreng curah mempunyai viskositas yang
lebih besar daripada minyak goreng kemasan, minyak goreng
kemasan lebih bersih dan relatif mengandung sedikit kolesterol

yang menyebabkan viskositas kecil.
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4.2.1.3 Analisis Grafik Viskositas Campuran minyak Goreng C -

Solar

Berdasarkan data hasil pengukuran viskositas campuran
minyak goreng C - solar seperti pada tabel 3 diperoleh pola

perubahan viskositas ditampilakan dalam bentuk grafik berikut

0.800
SO0 T
@ 08m ey s eI
& 050 TSy
20400
z 0300
e
= 0100

0,000 ‘ : ' : .

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |

Konsentrad Solar (V4

—
-~

Gambar 7a. Grafik hubungan antara viskositas terhadap konscatrasi
solar campuran mmyak ;:orengD C - solar dengan
konsentrasi 0 — 1

080 |
=07 % |

U) QaD W |

& 0500 . |
@040 T |

. S0 . |
| %ozn | S
=010 | T '
000 |

0o 0 D® DV O HLH © M L D W

Karsertrasi Sdar (V4
Gambar 7b. Grafik hubungan antara viskositas terhadap konsentrasi

solar campuran minyak goreng C - solar dengan
konsentrasi 0 — 100 %.
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Pada konsentrasi solar 0 % didapatkan viskositas 0. 723
(Poisse) dan pada konsentrasi solar 0 — 10 % terjadi penurunan
secara tajam. dibandingkan dengan 10 — 40 % dan seterusnya.
minyak goreng curah viskositasnya lebih besar daripada minyak
goreng kemasan. Hal ini disebabkan karena minyak goreng kemasan
lebih  bersih  dan relatif mengandung sedikit kolesterol yang

menyebabkan viskositasnya rendah.

4.2.2. Indeks Bias
4.2.2.1 Analisis Grafik Indeks Bias Campuran Minyak Goreng
A — Solar

Berdasarkan data hasil pengukuran indeks bias campuran
minyak goreng A - solar pada tabel sampai 4 dipercleh pola
perubahan indeks bias yang ditampilkan dalam bentuk grafik
hubungan antara indeks bias dengan konsentrasi solar disajikan

pada grafik scbagai berikut.

1.4660 | |
i ___—4
| g 14633 I ' /
| B 14840 ¥ |
fas] |
v
| -:’ 14630 ;
2 .
= 14620 ' ,
*’"’P_""/ |
! 14810 - — e — ' - : :
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10!
Konseutrasi Solar (V%) !

Gambar 8a. Grafik hubungan oantara indeks bias terhadap
konsentrasi solar pada campuran minyak goreng A -
solar dengan konsentrasi sclar 0 - 10 %.
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Gambar 8b. Grafik  hubungan antara indeks bias dengan
konsentrasi solar campuran minyak goreng A — solar
dengan konsentrasi solar 10 - 100 %.

Semakin besar konsentrasi solar semakin besar indeks
biasnya. Pada konsentrasi solar 0 — 10 % terjadi kenaikan yang
besar, hal ini disebabkan karena penambahan solar kedalam minvak
goreng menyebabkan penambahan molekul - molekul dalam
campuran (molekul — molekul bertambah rapat) sehingga cepat

rambat cahaya dalam medium akan seniakin berkurang.

4.2.2.2 Analisis Grafik Indeks Bias Campuran minyak Goreng B
- Solar

- Berdasarkan data hasil pengukuran indeks bias campuran

minyak goreng B - solar seperti tertera pada tabel 5 diperoleh pola

perubahan indeks bias ditampilkan dalam bentuk grafik berikut:
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Gambar 9a. Grafik hubungan antara %“onsentrasi solar terhadap
indeks bias pada campuran minyak gorene B — solar
dengan konsentrasi solar 0 - 10 %.
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Gambar 9b. Grafik hubungan antara konsentrasi solar terhadap
indeks bias pada campuran minyak goreng B — solar
dengan konsentrasi solar 10 - 100 %.

Semakin besar konsentrasi solar semakin besar indeks
biasnya. Pada konsentrasi solar 0 - 10 % terjadi kenaikan yang
besar. hal ini disebabkan karena pada penambahan solar, akan

menyebabkan penambahan molekul - molekul dalam campuran
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bertambah rapat sehingga cepat rambat cahaya .dalam medium akan

r

semakin berkurang.
4.2.2.3 Analisis Grafik Indeks Bias campuran minyak goreng C -
Solar
Berdasarkan data hasil pengukuran indeks bias campuran

minyak goreng C - solar seperti tertera pada tabel 6 diperoleh pola

perubahan inedks bias ditampilkan dalam bentuk grafik berikut:

14670 |
|

ias (n)_‘
3

1.4650 -

ndelis B
£

| *‘,/-
= 1.4630 ‘?,f"/

[4R0+— e o8 A0

Korsentrasi Solar (V4

Gambar 10a. Grafik hubungan antara konsentrasi solar terhadap
indeks bias pada campuran minyak 2zoreng ¢ — solar
dengan konsentrasi solar 0 - 10 %.
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Gambar 10b. Grafik hubungan antara konsentrasi solar terhadap

indeks bias pada campuran minyak goreng C - solar
dengan konsentrasi solar 10 - 100 °/,

Semakin besar konsentrasi sotar semakin besar indeks

biasnya. Pada konsentrasi solar 0 - 10 % terjadi kenaikan vang
besar, hal ini  disebabkan karena penambahan solar vang
menyebabkan  semakin  besarnya  konsentrasi  solar  akan
menycbabkan  penambahan molckul - molekul dalam campuran

(molekul — molekul bertambah rapat) schingga cepat rambat cahaya
dalam medium akan semakin berkurang dan jenis campurannya
dalam hal ini campuran munyak goreng solar dengan minyak

goreng kemasan vang berbeda.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan data hasil pengukuran viskositas minyak goreng
lebih besar dari pada viskositas solar. Hal ini disebabkan karena
minyak goreng mempunyai rantai karbon lebih panjang dari pada
solar, minyak goreng mempunyai jumlah rantai karbon kurang lebih
30-40 sedangkan solar mempunyai jumlah rantai karbon kurang
lebih 12-18. Dan solar lebih volatil (mudah menguap ) dari pada

minyak goreng keadaan ini yvang menyebabkan vis} ¢sitas solar lebih
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kecil dari minyak goreng. Dari data hasil pengukuran viskositas
campuran minyek goreng — solar pada tabel | sempai tabel 3 dari
grafik 5a.5b sampai grafik 7a.7b vang menyatakan hubungan antara
/iskositas dengan konsentrasi solar terlihat adanya hubungan
negatif, hal ini berarti bahwa semakin besar konsenirasi solar maka
viskositas vang dihasilkan semakin kecil. Fenomena tersebut terjadi
karena penambahan solar menyebabkan bertambahnva molekul —
molekul solar, sehingga gesekan antar molekul mi'nyak goremg
menjadi menurun yang menyebabkan viskositas campuran akan
menurun. Bila kita perhatikan lebih detail lagi, ada fenomena
menarik vang teriihat dari grafik 5a,5b ; 6a,6b : 7a.7b vaitu pada
gralik 5a,5b yang merupakan campuran antara solar dengan minyak
goreng curah, terlithat pada konsentrasi solar 0 % didapatkan
viskositas sebesar 0.800 (Poisse; sedangkan grafik 6a,6b dan 7a.7h
vang merupakan campuran dari minyak goreng kemasan lain merk
dengan solar, pada konsentrasi 0 % minyak goreng murni
didapatkan harga viskositas sebesar 0.723 (Poisse).

Fenomena tersebut dapat kita analisis bahwa pada konsentrasi
vang sama, viskositas minvak horeng curah lebih besar daripada
minyak goreng kemasan. Sedangkan merk pada minyak goreng pada
kemasan tidak terlalu berpengaruh terhadap viskositas. Hal tersebut
disebabkan karena minvak goreng kemasan lebih bersia dan relatif
sedikit mengandung kolesterol / tidak mengandung kolesterol,
sedangkan pada minyak goreng curah cenderung kotor dan lebih
banyak mengandung kolesterol / mengandung kolesterol lebih
tingui.

Selanjutnya kita analists hubungan indeks bias pada tabel 4
sampai tabel 6 dari grafik 8a,8b sampai grafik 10a,10b terlihat
bahwa antara indeks bias dengan konsentrasi solar mepunyai

hubungan vang positif. Artinya bahwa semakin besar konsentrasi
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solar maka indeks bias juga semakin besar, fenomena ini sesuat

dengan persamaan 8)

, N e?

.
2.

Mengindikasikan bahwa indeks bias berbanding lurus dengan
jumlah atom persatuan volume, dengan kata lain semakin besar
konsentrasi larutan semakin besar pula indeks biasnya. [al ini
disebabkan karena penambahan solar yang menyebabkan semakin
besarnva konsentrasi solar akan menyebabkan penambahan molekul
— molekul dalam campuran {molekul — molekul bertambah rapat)
sehingga cepat rambat cahaya dalam medium axan semakin

berkurang sesuai dengan persamaan 7)

cepatrambatcahayadalamvakum ¢

3 cepatrambatcahayadalammedium v

Maka Jika (v) berkurang (n) akan naik. hal inilah yang
menyebabkan semakin besar konsentrasi solar maka indeks biasnya
Juga akan semakin besar. indeks biasa solar lebih besar-dari pada
indeks bias minyak goreng karena solar molekul solar mdlckulnya
lebih rapat dibandingkan minyak goreng ' Kalau kita perhatikan
febth Khusus fagi ada hal menarik untuk dikaji, yakni pada grafik
8a.8b, vaitu dari grafik tersebut menyatakan konsentrasi minyak
goreng curah dengan solar pada konsentrasi 0 — 10 didapatkan harga
indeks bias sebesar 1.4610 dan 1.4650. Sedangkan pada grafik 9a.9b
dan gralik 10a,10b menyatakan hubungan konsentrasi solar dengan
minvak goreng kemasan pada konsentrasi 0 % didapatkan harga
indeks bias berturut — turut sebesar 14626 dan 1.4628 untuk
konsentrasi solar 10 % + 1.4660.

Dari fenomena tersebut dapat kita analisis bahwa indeks bias

campuran antara minyvak goreng curah dengan solar pada konsentrasi
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solar 0 — 10 % lebih kecil daripada indeks bias campuran minvak

goreng Kemasan dengan soiar. Seperti yang telah dijelaskan di atas

s

hal ini disebabkan karena kemungkinan ketakmurnian dari minvak

{§=1

oreng curah cenderung kotor dan mrngandung kolesterol lebih

tinggi dari pada minvak goreng kemasan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pengukuran. analisis dan pembahasan yang telah
dikemukakan, peneliti dapat mengambil kesimpulan:

aj pola perubahan viskositas Campuran minyak goreng — solar
semakin besar konsentrasi solar viskositasnya semakin kecil dan
pofa perubahan indeks bias campuran minyak goreng — solar
semakin besar konsentrasi solar indeks biasnya semakin besar,
sebanding dengan perubahan konsentrasi solar;

b) tidak ada perbedaan pola perubahan viskositas dan indeks bias
campuran minyak goreng — solar antara beberapa jenis minyak
goreng;

¢) pola perubahan viskositas campuran minyak goreng - solar

berbanding terbalik dengan pola perubahan indeks bias.

5.2 Saran
Agar 1dentifikasi  viskositas dan indeks bias lebih
berkembang,  peneliti  menyarankan  untuk mengidentifikasi

viskositas dan indeks bias campuran senyawa yang lain.

(7]
o
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Data Pengukuran Viskositas Campuran Minyak Goreng Solar
dengan Minyak Goreng Curah yang diberi kode A.

! KONSENTRASI N (POISSE) M
; SOLAR (V %) e | b | ns | (POISSE)
e 0 0795] 0794 0795] 079
' | 0.714 0.710 |  0.710 0.711
2 0.705| 0700 | 0699 | 0.701
i 3 > 0.672 | 0667 | 0673 0670
! 4 0620 0620| 0623 0.621
s | 0.609| 0609 0611 0.609
6 = 0602 0596 | 0600 0599 |
7 0591 058 | 0593 0.59
8 b 05771 0572 0594 0581
9 0574 | 0570 0570 057t
10 0.507| 0508 0507 0507
20 0372 0372| 0372 0372
30 02971 0297] 0297] 0297
40 0246 | 0.252] 0.252 0.250
] 50 0.195| 0.195| 0.195 0.195
60 0.148 | 0.148| 0.147] 0.147
70 0.116 | 0116 0.117] 0.116
80 0.101 |  0.100] 0.101 0.100
N 90 0.070 | 0070 | 0.075| 0071 |
100 0.063 | 0063 | 0.063 0.063



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LampiraiDigital Repository Universitas Jember

Data hasil pengukuran Viskositas Campuran Minyak Goreng
Solar dengan Minyak Goreng Kemasan yang diberi kode B.

| KONSENTRASI n (POISSE) 7
| SOLAR (V %) = ' s | (POISSE)
| 0 0.673] 0672| 0675| 0.673
B 1 0.654| 0654 0649] 0652
| 2 0.645| 0643 | 0644 0.644

3 0.636| 0.635| 0631] 0.634

4 0.629 | 0.625| 0626] 0626
& 0621 0621 0623 0.521
| 6 0.584 | 0.584 | 0585 0584
| 7 0575 0570 0574] 0573 |
| 8 0.570 | 0565 0565 0.567
¥/ @ | 0567 0561 0562 0563
7 10 1 0324] 032/ 032! 0322 !
v 20 | 0320] 0334 0326| 0326
| 30 0292 | 0287] 0290 0289 |
4 40 0252 0247 0252 0250
- 50 | 0184| 0192| 0193| 0.18

60 0.163 | 0169 0170 0.167

70 0.145 [ 0143 ] 0147] 0145

80 0.093] 00931 0095 0093

90 0.074] 0072] 0072| 0072

160 0.063| 0061 0063 0062
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Data hasil pengukuran Viskositas Campuran Minyak Goreng
Solar dengan Minyak Goreng Kemasan yang diberi kode C.

! KONSENTRASI n (POISSE) n

| SOLAR (V %) s - o (POISSE)

| 0 0.724 |  0.724 | 0.722 0.723

B 1 0.701 |  0.701 0.702 0.701

s TR A 0.621 | 0621 0.621 0.621

| 3 0.607| 0603 0.635 0.615

] 4 0.602 |  0.602 | 0.601 0.601

_ ¥ 0.598| 0599 0599 0.598

, 6 0.594| 0.594| 0595 0.594

B 7 0.590 | 0.589( 0591 0.590
8 0581 0581| 0575, 0579
9 0579| 0572 0571 0.574
10 0486 | 0485 0515 0.455
20 0422 0418 0423 0.421

| 30 0327| 0326| 0325 0.326

k 40 0.225| 0220| 0224 0223

i 50 B 0.192 0.192| 0.191 0.191
60 - 0.149 | 0.148| 0.153 0.150 |
70 0139 0.140 |  0.140 0.139
80 0.108| 0.109| 0.107 0.108

) 90 0.080| 0.078| 0.076 0.078

g 100 0.063| 0.06i | 0.063 0.062 |
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Data hasil pengukuran Indeks Bias Campurar Minyak Goreng —

Solar dengan Minyak Goreng Curah vang diberi kode A.

| - ~ Indels Bias(n) .
(V t%’) n; ns n3 1
= 0 7 14617 14616 |  1.4€16 1.4610
= m 14619 14618 | 14618 14614
i 2 14624 | 14623 | 1.4623 1.4620
| 3 14627 | 14627 | 14627 1.4622
- i 14631 | 14631 [ 1.4631 14623
5 14635 | 14636 |  1.4636 1.4629
6 1.4640 | 14640 |  1.4640 | 1.4631
Y/ 1 14643 | 14643 | 1.4643 | 1.4635
& / 8 14647 | 14647 14647 14636
9 14653 | 14651, 14651  1.4640
10 - 14655 | 14654 14654 14646
l 20 14660 | 14660 | 1.4659 1.4651
. 30 | 14667 | 14667 | 1.4666 | 1.4655
I 40 1 14670 14670 14670 1.4662
| 50 1 14678 14678| 14678 |  1.4668
3 60 | 14684 | 14684 14683 1.4670
70 | 14689 | 14689 14689 14675
80 14692 | 14692 | 1.4692 | 468
- 90 | 14701 | 14701 14701 14686
100 14709 | 14709 ] 1.4708 1.4691

|
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Data hasil pengukuran [ndeks Bias Campuran Minyak Goreng —
Solar dengan Minyak Goreng Kemasan yang diberi kode B.

hOI:gZII:‘;II;{ASI Indeks Bias (n ) r
| (V %) n; n, n; | | B
0] 14610 14610 1.4610 | 1.4610
| 14614 | 14615 | 14615 1.4614
ﬁﬁ 2 14620 | 14620 1.4620 1.4620
3 3 14623 | 146221 14622 1.4622
i | 4624 | 14624 | 1.4623 [.4623
5 14629 | 14629 |  1.4629 1.4629
6 1.4632 | 14632 | 14629  1.463]
3 7 14635 14635, 146350 1.4635
3 8 1.4636 | 14637 | 14637 1.4636
9 1.4640 | 14640 | 1.4540 1.4640
a 10 14646 | 14646 |  1.4646 14646 |
NN 146511 14651  1.4551 1.4651
30 | 14656 | 14656 | 14635 1.4655
40 146621 14662 | 1.4662 1.4662
50 1.4668 | 14668 | 14668 1.4668
_____ 60 14670 | 14670 | 1.4670 1.4670
1 14675 | 14675 1.4675| 14675
m 80 | 14681 | 14681 | 14681 1468
90 14686 | 14686 | 14686 | 14686
100 14691 | 14691 | 1.4691 |- 1.4691
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Data hasil pengukuran [ndeks Bias Campuran Minyak Goreng —
Solar dengan Minyak Goreng Kemasan vang diberi kode C.

!\OZS(;ZE;?ASE Indeks Bias (n ) =
{(V %) n, n, n; .
0o 1.4628 | 14629 | 1.4628 1.4628
N | | 14631 | 14631 | 14631 | 14631
B 2 14634 | 14634 |  1.4634 1.4634
i 3 14636 | 14638 |  1.4636 1.4636
B 4 14637 | 14638 | 14638 1. 4637
B 5 14642 | 14644 | 1.4643 1.4643
B 6 14648 | 14647 | 14647 14647
7 14652 | 14652 | 14647 1.4650
8 14655 |  1.4655| 1.4655 1.4655
9 1.4656 | 14656 | 1.4656 1.4656
10 1.4663 | 14663 |  1.4662 1.4662
20 1.4670 | 14670 |  1.4670 1.4670
B 30 14678 | 14678 | 1.4677 1.4677
40 14682 | 14682 | 1.468I 1.4681
50 14689 1 14689 | 1.4689 1.4689
60 14692 | 14692 |  1.4692 1.4692
70 14695 | 1.4695 |  1.4694 1.4694
80 14697 | 14697 | 1.4697 11,4697
90 1.4701 1.4701 | 1.4701 1.4701 ﬁ
100 | 14705] 14705 | 1.4705

1.4705 |
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Minyak Goreng Filma

Data Viskositas

Digital Repository Universitas Jember

No Filma Solar t ts t3
I. 10 ml 0 ml 140,36 menit | 140 menit | 140,7 nenit
2. 9.9 ml 0, 1mi 137,52 menit | 137,56 menit | 136,58 menit
3. 9,8 ml 0,2 ml 135,50 menit | 135,18 menit | 135,40 menit
4 ii 97ml % 03ml | 13349 menit | 133,33 menit | 132,45 menit
-} %5 9.6 ml 0.4 ml 132,03 menit 13],21 menit | 131,5 memt
6| 95ml | 05ml 130,28 menit | 130,19 menit | 130,7 menit
7 9.4 mi 0.6 ml 12230 menit | 12227 menit | 122,50 menit
8. 9,3 ml 0,7ml | 120,37 menit | 119,40 menit | 120,2 menit
9. 9.2 ml 0.8 ml 119,25 memt | 11843 menit | 120,2 menit
10. | 9.1ml 0.9 ml [18.41 menit | 117,16 menit | 117,50 menit
14 9 ml 1 ml 76 menit 75 menit 75,50 menit
12 8 mli 2 mi 67 menit 70 menit ‘ 68,30 mem‘tH
13 7 ml 3ml 61,8 mentit 60,8 menit 5 61,32 menit
14. 6 ml 4 ml 54,10 menit 53.12 menit 5421 menit
(5 | 5 ml 5mil 40 menit 41,8 menit 42 menir |
16. E  4ml 6 ml 35,5menit | 36,8 menit 37 menit
i 17. | 3Iml 7 ml 317,;/ menit | 3If10 menit 32 menit
18 i 2 mi Sml 20,5 mentt 20,49 menit 21 menit
19. 1 ml 9 ml 16,5 menit 16 menit J, 16 menit
20. ‘, 0 ml 10 ml 14 menit 13,50 memit | 14 menit
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Minyak goreng Bimoli

Data Viskositas
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| No. Filma Solar ty t2 ts
l. 10 ml 0 ml 150.5 menit | 1530.4 menit 150,12 menit
al 9.9 ml 0,1 ml 147,45 menmit | 147,52 menit | 147,60 menit
5 }_ 9.8 mi ‘| 0,2 mi 130,41 menit | 130,45 menit | 130,50 menit
4. 1‘ 9.7 ml ; 0,3 ml 127,48 menit | 126,50 menit | 126,60 menit |
g [ 9.6 ml 0.4 ml 126,37 memt | 126,30 menit | 126,60 menit

6 95ml 0.5ml | 12543 memt | 124,50 menit | 125.5 menit |

7 ‘ 94 ml ‘E ~ 0.6ml ‘; 124,42 menit | 125,20 menit | 124,60 menit

8 : 9.3 ml } 0,7 ml 12336 menit | 12321 menit | 123 7 menit

9. | 92ml 0.8 mi | 121,49 menit | 120,39 menit | 120,20 menit

‘ 10. { 9.1'ml 0.9 ml 120,08 menit | 11921 menit | 119,11 menit |

1. ~ oml Iml 112,53 menit | 112,21 menit | 119,22 menit
12. 1 8ml 2 ml 88,4 menit | 87,58 menit 88,6 menit

| 13. ; 7ml Sml | 6845menit | 68,58 menit | 68 SI menit

-“II—E 6 ml { 4 ml ; 4838 menit | 4734 menit 4§ | menit

(15| Sml [ Sml 4143 menit | 41,42 menit | 4,31 menit

C e 4ml | 6ml 32,30 menit | 32,15 menit | 32.41 menit
1% \ 3 mi ‘* 7ml | 30,27 menit l 30,48 menit 30,45 menit )
18 2 mi \' 8 mi 23,5 menit 23,7 menit 23,10 menit

[ 19, 1 ml  9ml 17,4 menit | 17 menit 16,59 menit
20. 0 ml : 10 ml B I4je_ni1_ “i_l3~50 nmenit fjcnit
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Minyak Goreng curah

Data Viskositas
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i . | 10ml Oml | 15630 menit | 156,21 menit | 156.33 menit
‘: 7. 99 ml ! 0.1 mi l 150.41 menit 149,05 n.cnit 14945 menit
1;’ 98ml 02ml | 14804 menit | 147,05 menit | 147.30 menit
4 97ml 0,3 ml 141,38 menit | 140,30 menit | 141.5 menit |
s | 9.6 ml 0,4 ml 130,41 menit | 130,50 menit | 131,10 menit
6. J 9.5 ml 0.5 ml | 128,22 menit 128,19 menit 128,50 menit
|7 9.4 ml 0.6ml | 12642 menit 125,30 menit 126,17 menit
8 | 93ml 0,7 ml 124,27 menit 12322 menit | 124,6 menit
9. | 92mi 0,8 ml 121,10 menitl | 120,13 menit | 120,60 menit
10| odml 0.9 ml 120,46 menit | 119,55 menit | 119,60 menit |
Y 9 ml [ml 111,2 menit I11,4menit | 111.1 menit |
12 ‘! 8 ml 2 ml 79,37 menit 79 .41 menit 79.40 menit
3. | 7ml 3ml | 6242 menit 62,58 menit | 62,38 menit
4. | 6ml 4ml | S53,17menit | 5435menit | 54,55 menit |
(5. [ Sml S ml 42,55 menit | 42,54 menit | 42,52 menit
16 T . 6ml 32,32 menit 32,35 menit | 32,34 menit
17 3ml 7 ml 2537 menit 25,41 menit 25,57 menit
18. 2ml & ml 22,18 menit 22,12 menit 22.24 menit |
19. Iml | 9 ml - 15,56 menit 15.51 men't 16,5 menit
200 Oml | 10 ml ; I4 menit 13.50 menit l:t:nenit_
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LLampiran 10

Minyak Goreng Filma

Data Indeks Bias

Digital Repository Universitas Jember

No

|

Filma

!

[1 n n n;
|F I 10 ml  Oml 1,4610 1,4610 14610
T2 ooml 0.1 ml 14614 14615 14615
5 98ml | 02ml 1,4620 14620 1,4620
2. | 97ml | 03ml 1.4623 1.4622 1,4622
| 96m 04 ml 1,4624 1,4624 1.4623
L6 95ml 05ml | 14629 1,4629 1.4629
‘ 7. 9,4 ml 0,6 ml | 1,4632 1,4632 1,4629
} 8. 9,3 ml 0,7 ml 1,4635 1,4635 1,4635 N
9, 92 ml 0.8 ml 1,4636 14636 1.4636
0. | 91ml 0,9 ml 1.4640 1.4640 L4640
1. ‘L oml | I ml 14646 1.4646 1,4646
12. | 8ml 2 ml 1,4651 1,4651 1,4651
13. 7 ml 3ml 1.4656 1,4656 14556
14, 6 ml 4ml | 14662 11,4662 1.4662
15. Smi 5mi 1,4668 | 4668 |4668
16. 4 ml 6 ml 14670 | 14670 | 14670
17,0 3ml L Tml 14675 1 14675 | 14675
8. 2 mi 8 ml 1,4681 1,4681 14681 |
19. I ml 9 ml 1,4686 1,4686 1,4685
20. 0 ml 10 ml 1.4691 1.4691 1,4691
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Lampiran 11 DiIgital Repository Universitas Jember

Data indeks Bias

Minyak Goreng Bimoli

| No. | Bimoli Solar n n, n3
o 10ml Oml | 14628 | 14629 | 14628
2 | 99ml 0.1 ml 1.4631 1.4631 1,463
3. 98ml | 02ml 1.4634 1,4634 1,4634
4 97ml | 03mi 1,4636 1,4636 1,4636
5. | 9,6 ml 0.4 ml [ 1,4637 1,4638 1,4638
6. | 95ml 0,5 ml lL 1,4642 1.4643 1,4642
7. 94ml 0,6 ml 1. 4648 1,4648 14648
8 | 93m 0,7 ml 1,4652 1,4652 1,4632
o | 92m - 0&mi 1 4655 1 4055 1.4655
10 9Iml | 09ml | 14656 1,4656 1,4656
1. 9 ml I ml * 1,4663 1,4663 1,4663
B 8 mi 2 ml [ 1 4670 1 4670 1 4670
| 13. | 7 ml 3 ml | 1,4678 | 14670 1.4670
| 14, | 6 ml 4 ml 14682 | 1,4682 1,4681
15 | Smil Sml | 1.4689 14689 _ | 14689
16. T 4ml | 6ml 14692 | 14692 | 14692
1. 3ml i 7 ml | 1,4695 1.4695 ! 1.4694
i‘ 8. 2 ml : 8 ml 1,4697 | 4697 1,4797
i 19. I ml i 9 ml 1.4701 1,4701 14701
| 20. 0 ml JI l()‘m!” & 1_,4705 | _l_,4705 14705
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Lampiran 12 DIgItal Repository Universitas Jember

Minyak Goreng Curah

Data Indeks Bias

l

Curah

Solar

1' No | n ny n;
L 10 ml Oml 14617 14717 14617
T2 9omi 0.1 mi 14619 14618 14618 |
3 9gml 0,2 ml | 4624 1 4623 14623
T4 97mi 03 ml 14627 14627 14627
5. 96m 0.4 ml | 4631 14631 | 1463
6. 95ml 0.5 ml 14635 1 4635 1 4635
7 | 9.4 ml 0.6 ml 1,4640 11,4640 1,4640
8 9.3 ml 0,7 ml 14643 | 14643 14643
9 92ml 08ml | 14647 | 14647 14647
100 | olml 0.9 ml 14653 14653 14652
1. 9 ml I 'ml 1,4655 1.4655 14654 |
12. 8 ml 2 ml 1 4660 14660 14660 |
13. 7 ml S| || 14667 1,4667 1,4666 |
4. | 6ml 4ml | 14670 14670 | 14670
5. 5 ml S ml | 4678 | 4678 14678
16. 4 ml 6 ml 11,4684 1,4684 1,4683
k) 3ml Tml 14689 | 14689 11,4689
18, | 2ml 8 ml | 4692 14692 4692
19, 1 ml 9 ml 1,4701 14701 1,4701
20. 0 ml 10 ml 14709 1.4709 1.4709
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Lampiran 13

Data Massa Jenis

Digital Repository Universitas Jember

No. | Minyak Goreng | Solar A B C
L 100 % 0% | 09545 0,9002 0,9035
2 9% 1% | 08915 0,8925 0,8926
[ 3. 98 % 2% l 0,8918 0.8935 08933
i 4. | 97 % | 3% , 0,8920 0,8941 08940 |
l 5. 96 % 4 % 0,8921 0,8946 0,8948 |
6 95 % 5 % 0.8927 0.8952 0.8954
7 94 % 6% 0,8931 0,8960 0,8961
8| 93 % 7% E 0,8939 0,8969 0.8971
9, ’ 92 % 8 % } 08949 08977 0,8989_ -
10. 91 % 9% 0.8954 0,8986 0,8991
| 1. 90 % 10 % 0,8956 | 0.800 0,811
|12, 80 % 20% | 0880 | 0897 0,896
3. 70% 30% | 0895 | 0887 0892
4. 60% | 40% ‘t 0.871 _‘( 0.875 0.874
5. 50 % 0% 086l ‘r 0,864 0,871
16. | 40 % [ 60% | 0858 | 0864 0.866 N
17.\ | 30 % [ 0% | 0859 0,863 0,867
8. | 20 % 80 % 0.856 0,852 0.869
9. 10 % I 90% 0.853 0.871 0.868
20, | 0 % 100 % 0.850 0,850 0,850
Keterangan:

A = minvak goreng curah
B = minvak goreng filma

C = minvak goreng bimoli
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FORMULIR PERMOHONAN PENELITIAN
BIJURUSAN KIMIA PS. MIPA UNIVERSITAY .EMBER

Yeng bertanda tangan di baswah i ¢

Numa Lengkap : _/z_”‘/’i _Uﬂ'?_”‘d_ ER RS

NIP/NTM - g6021010231

Turusan/Pakultas S PMpea [ Kip wiikA

Universitas oo o~ W,

Alamal

Asal . bunukmog RTIRWIV S/eméﬂ.r
Ielp

Di lember S rac momW/o o7

_ Telp, éiffi’f
Meneajukan permohonan untuk melaksanakan penelitian di Laboratorium lorusan Eimia
P& NIPA Universitas Jember dengan judul ¢
/DENTIEIRAS! CAMPUBAN. ( MINYAK GORENG ~SOLAR  preks
r“” VISISQSITAS DAN /MD&/Q Riss T ) « B
Saya '~.uu2"l1p mememti wg.tln ketentuan \amg berlaki.  Alas i ang  diberikan,
disampailian terima kasih,

Jember, 8-3-2000
Hormat saya.

LEMBAR PERSETUJUAN

. = ) : ..
Fetua telompok Bidang tmu : (AGW) L_ e ~memutuskan bahwa penclit
tersebut dh atas dinyatakan: ‘

N

/1. DJSE CUJUL untuk melakukan penelitian di Laboratorium yang ada di Jurusan K,
ean ketentuan:

a Pendamping } A - 2 e ;N
b. Laboran Telaisi ;___Jé_’rogg R A

Setelah selesai melakukan penelitian, penelits herus menyelesatkan urusan admunistras
dan Biava Penelitian di Bagian Administrasi dan Keuangan Jumsan Kimia.

2. TIDAK DISETUJUI, dengan alasan:

Jember, H e 26T
Ketua KBl Orgmile

NIP. ({32 220G 040
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